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ABSTRAK 

STEFANIE ORLIN, NPM 1902060006. Revitalisasi Civic Disposition Untuk 

Meningkatkan Etika Berdigital Di Era 5.0 Society Di SMA Swasta Dharma 

Patra Pangkalan Brandan T.P 2022/2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etika berdigital siswa kelas 

XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan dan  bagaimana merevitalisasi 

civic disposition untuk meningkatkan  etika berdigital di era 5.0 society bagi siswa 

kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan. Jenis penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu masalah, situasi  atau fenomena 

secara akurat dan sistematis. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data dengan cara 

mereduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan sehingga 

dapat memberikan gambaran masalah yang sedang diteliti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital di 

era 5.0 society di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan dapat dilakukan 

melalui pembelajaran  PPKN. Karena fungsi pendidikan kewarganegaraan adalah 

sebagai sarana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan 

berkepribadian yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan 

mencerminkan diri dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagaimana 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Kata Kunci : Civic Disposition, Etika Berdigital, Pendidikan 

Kewarganegaraan.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini Bangsa Indonesia sedang menghadapi berbagai persoalan 

bangsa. Kuatnya arus globalisasi semakin memperumit persoalan kebangsaan 

di Indonesia menjadi semakin kompleks. Kemajuan teknologi mendesak 

kesadaran para pendidik pada perubahan dalam dunia pendidikan terutama pada 

pembentukan watak warga negara (civic disposition). Menurut Desain Induk 

Pengembangan Karakter Bangsa, semua permasalahan yang dihadapi bangsa 

Indonesia mau menegaskan bahwa terjadi ketidak pastian jati diri dan karakter 

bangsa yang bermuara pada (1) belum diamalkan  nilai-nilai Pancasila sebagai 

filosofi dan ideologi bangsa, (2) keterbatasan perangkat kebijakan terpadu 

dalam mewujudkan nilai- nilai esensi Pancasila, (3) bergesernya nilai etika 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, (4) memudarnya kesadaran 

terhadap nilai-nilai budaya bangsa, (5) ancaman disintegrasi bangsa, dan (6) 

melemahnya kemandirian bangsa. Problematika ini pasti berkaitan dengan 

kurangnya penanaman civic disposition (watak warganegara) kepada generasi 

penerus bangsa. Civic disposition merupakan hal yang sangat penting untuk 

menjaga eksistensi suatu bangsa atau negara. Civic disposition merupakan 

komponen mendasar ketiga dari civic education (Murtiningsih et al., 2022).  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan sarana yang sangat tepat 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter bangsa. Pendidikan 

Kewarganegaraan  (Civic Education)  merupakan  subjek  pembelajaran  yang 
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mengemban misi untuk membentuk kepribadian bangsa, yakni sebagai upaya 

sadar dalam nation and character building. Kompetensi kewarganegaraan oleh 

Branson (1998) dibagi menjadi 3, yaitu: 1) Civic Knowledge (Pengetahuan 

Kewarganegaraan), berkaitan dengan kandungan atau apa yang seharusnya 

diketahui oleh warga negara; 2) Civic Skill (Kecapakan Kewarganegaraan), 

adalah kecakapan intelektual warga negara yang relevan; dan 3) Civic 

Disposition (Watak Kewarganegaraan) yang mengisyaratkan pada karakter 

publik maupun privat yang penting bagi pemeliharaan dan pengembangan 

demokrasi. 

Civic disposition yang selanjutnya disebut karakter kewarganegaraan 

adalah watak atau kepribadian warga negara dari suatu negara. Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa karakter kewarganegaraan merupakan 

nilai-nilai yang khas, baik watak, akhlak atau kepribadian warganegara yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan dijadikan 

sebagai cara pandang, berpikir, bersikap, berbicara dan berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan hal ini, maka karakter 

kewarganegaraan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap sila Pancasila (Siregar et al., 2022).  

Dalam implementasinya di era sekarang terkhususnya di era 5.0 society. 

Era digital inilah mempengaruhi manusia memiliki gaya hidup baru dengan 

tergantung pada perangkat yang serba elektronik. Teknologi telah menjadi 

kebutuhan yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan manusia untuk 

menjadi lebih mudah, cepat, dan lebih praktis. Era digital membawa berbagai 
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perubahan baik positif maupun negatif, sehingga menjadi tantangan baru dalam 

kehidupan manusia di era digital ini untuk melindungi diri dan masyarakat 

dalam menjaga nilai etika. Media sosial digunakan dari berbagai kalangan usia, 

dan hampir semua masyarakat Indonesia memiliki dan menggunakan media 

sosial. Penggunaan media sosial juga sangat bervariasi tergantung pada pemilik 

akun media sosial tersebut dalam menggunakan akun media sosialnya. 

Dalam kutipan (A. R. Putri et al., 2022) menyatakan media sosial tidak 

hanya dilihat sebagai ajang bersosialisasi di dunia maya akan tetapi telah 

berkembang menjadi wadah menuangkan ide-ide dan banyak dari mereka yang 

menggunakan media sosial sebagai ajang saling sindir dan menghujat satu sama 

lain. Sehingga mempengaruhi bagi kesehatan mental mereka. 

Media digital dan penggunaannya tidak terlepas dari etika digital 

dikarenakan dengan adanya etika digital maka diharapkan para pengguna 

mampu menerapkan sikap ataupun perilaku yang tidak menyimpang dari aturan 

serta norma yang berlaku di kehidupan masyarakat. Hal ini selaras dengan 

penelitian (Afriani & Azmi, 2020) penerapan etika dalam bermedia sosial 

memberikan informasi secara bijak dari sumber terpercaya, tidak menyebar 

konten yang bersifat pornografi, memberikan informasi positif, tidak 

menyebarkan informasi yang bersifat SARA serta menghargai privasi orang 

lain. 

Pada dasarnya pelajar SMA sebagai pengguna media sosial siswa 

memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri, memperoleh ilmu, dan 

berinteraksi. Kalangan remaja SMA dapat mengekspresikan diri seperti 
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menulis, memposting karya seni dalam bentuk video atau pun suara. Selain dari 

itu, mereka bisa mendapatkan ilmu dan membaginya dengan teman sebayanya 

dan mendapatkan teman baru. Namun tidak semua pengguna menerapkan etika 

tersebut saat menggunakan media sosial. Adapun beberapa orang menggunakan 

media sosial sebagai tempat untuk mengungkapkan kemarahan, kebencian, 

hinaan. (Delpa & Elysia, 2022) 

Laporan We Are Social menunjukkan jumlah pengguna internet di 

Indonesia tercatat sebanyak 212,9 juta pada Januari 2023. Jumlah pengguna 

aktif media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023. 

Jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari populasi di dalam negeri. Jumlah 

pengguna aktif media sosial pada Januari 2023 mengalami penurunan 12,57% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 191 juta jiwa. Penurunan 

itu pun menjadi yang pertama kali terjadi dalam satu dekade terakhir. Selain itu, 

rata-rata orang Indonesia menggunakan internet selama 7 jam 42 menit setiap 

harinya.  

Dari hasil observasi yang saya lakukan di SMA Swasta Dharma Patra 

Pangkalan Brandan. Dalam ruang digital para siswa/siswi lebih banyak 

meggunakanya ke media sosial seperti instragram, whatsapp, fecebook dll. 

Dengan tujuan memposting foto, mengirim pesan, mencari video pembelajaran 

dan mencari inspirasi baru. Dengan rata-rata waktu yang digunakan 7 jam/hari. 

Namun terdapat beberapa siswa pernah melakukan hal negatif dalam berdigital 

seperti menyebar hoaks, hate speech, cyberbulling. Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya pemahaman tentang etika berdigital.  
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Kesadaran tentang etika berdigital yang masih tergolong rendah pada 

para pelajar ini diperlukan kembali sebuah revitalisasi untuk meningkatkan 

etika berdigital di era 5.0 society demi tercapanya tujuan menjadi warga negara 

yang baik.  

Berdasarkan uraian data diatas, maka penulis mengangkat penelitian 

yang berjudul “REVITALISASI CIVIC DISPOSITION UNTUK 

MENINGKATKAN ETIKA BERDIGITAL DI ERA 5.0 SOCIETY DI 

SMA SWASTA DHARMA PATRA PANGKALAN BRANDAN T.P 

2022/2023 ”.  

 

1.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian 

karena merupakan bidang kajian permasalahan agar dapat mempermudah dan 

mengarahkan penelitian ke sasaran yang tepat. Fokus penelitian bermanfaat 

agar peneliti tidak terjebak pada banyaknya data yang di peroleh di lapangan. 

Adapun Fokus penelitian ini berfokus pada revitalisasi civic disposition untuk 

meingkatkan etika berdigital di era 5.0 society bagi siswa kelas XI di SMA 

Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana etika berdigital siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra 

Pangkalan Brandan ?  
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2. Bagaimana merevitalisasi civic disposition untuk meningkatkan  etika 

berdigital di era 5.0 society bagi siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma 

Patra Pangkalan Brandan ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Dapat mengetahui bagaimana etika berdigital siswa kelas XI di SMA 

Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan.  

2. Dapat mengetahui bagaimana merevitalisasi civic disposition untuk 

meningkatkan  etika berdigital di era 5.0 society bagi siswa kelas XI di 

SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan. 

1.5 Manfaat Penelitian   

Bagi masyarakat  

Dapat memberikan masukan kepada masyarakat bahwa pentingnya etika 

berdigital di zaman yang sudah sangat canggih.  

Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk dapat menambah 

ilmu serta pengetahuan berupa pengalaman untuk mengetahui bagaimana etika 

berdigital oleh para pelajar terkhususnya siswa kelas XI di SMA Swasta 

Dharma Patra Pangkalan Brandan  

Bagi Peneliti  

Sebagai bahan masukan bagi peneliti dalam meningkatkan wawasan dalam 

bidang penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1.  Kompetensi kewarganegaraan 

Menurut wiyani dalam kutipan (E. Putri et al., 2022) “Kompetensi, 

berasal dari kata competence, didefinisikan sebagai karakteristik mendasar 

seseorang dalam hal memberikan hubungan dengan timbal balik yang 

efektif dan keterampilan terbaik seseorang dalam situasi tertentu. Hal ini 

menandakan bahwa kompetensi tersebut sangat mendalam dan bertahan 

lama sebagai bagian dari kepribadian seseorang.” 

Kompetensi kewarganegaraan atau biasa disebut dengan 

kompetensi warga negara adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setiap warga negara untuk menunjang kehidupan berdemokrasi. 

Kompetensi kewarganegaraan ini harus dimiliki siswa dalam hal 

pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan siswa. Karena di harapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang baik yang ikut serta dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta memikul 

tanggung jawab bersama. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan 

salah satunya dengan cara mengajarkan pendidikan kewarganegaraan 

kepada masyarakat agar kompetensi kewarganegaraan yang di dalamnya  
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terdiri dari civic knowledge, civic skill, dan civic disposition (Feriandi & 

Harmawati, 2018)  

1) Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). Bagian ini sangat 

erat kaitannya dengan pengetahuan dan pemahaman yang wajib 

dimiliki setiap individu karena membantu mereka memahami hak 

dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara dan menguraikan 

penggunaan hak pilih dalam pemilu (pemilihan umum) mereka di 

masa depan. 

2) Civic skill (keterampilan warganegara) diperoleh melalui berbagai 

kegiatan, termasuk jenjang sekolah, khususnya melalui pelajaran 

PPKn Keterampilan kewarganegaraan terbentuk dari akumulasi 

pengetahuan dan pemahaman warga negara yang berbanding lurus 

dengan cara pandang , sehingga membentuk pola berpikir kritis pada 

siswa. 

3) Civic disposition (watak kewarganegaraan) merupakan komponen 

ketiga dari Kompetensi Kewarganegaraan yang dihasilkan dari 

proses pengumpulan Kompetensi Kewarganegaraan dan 

Keterampilan Kewarganegaraan Konsep kewarganegaraan selalu 

terkait dengan sifat warga negara di ruang publik dan privat dalam 

ruang lingkup demokrasi. Kompetensi kewarganegaraan dapat 

dikembangkan dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

 

 



9 
 

 
 

2.1.2.  Civic Disposition 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 

dalam kutipan Tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa :  

“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 

kultural, dan kemajemukan bangsa”. 

Menurut Pasal 37 UU Sisdiknas, pendidikan kewarganegaraan 

berperan sentral dalam mendidik bangsa Indonesia sebagai warga negara 

yang baik yang menghargai perbedaan suku, agama, rasa, dan bahasa. Hal 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Pasal 3 

UU Sisdiknas.  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  

 

Pendidikan Karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana dan  proses pemberdayaan potensi dan membina 

peserta didik guna membangun karakter pribadi atau kelompok untuk 

menjadi warga negara yang baik (Inmandari et al., 2020). 

Watak Kewarganegaraan (civic disposition) dimaksud oleh Quigley, 

dkk (1991:11) yang di kutip oleh (Fusnika, 2016) adalah 
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“…those attitudes and habit of mind of the citizen that are conducive 

to the healthy functioning and common good of the democratic 

system” atau sikap dan kebiasaan berpikir warga negara yang 

menopang berkembangnya fungsi sosial yang sehat dan jaminan 

kepentingan umum dari sistem demokrasi. Secara konseptual, civic 

dipsosition mencakup sejumlah karakteristik kepribadian. 

Menurut Quigley, dkk (1991:13-14),  yang di kutip oleh yakni  

“civility (respect and civil discourse), individual responsibility, self-

discipline, civic-mindedness, open-mindedness (openness, skepticism, 

recognition of ambigity), compromise (conflict of principles, 

compassion, generosity, and loyalty to the nation and its principles.” 

Civic disposition merupakan suatu komponen pendidikan kearganegaraan 

yang diterjemahkan sebagai watak, sikap atau karakter kewarganegaraan. 

Adapun yang menyebutkan sebagai nilai kewarganegaraan (civic value).  

Branson dalam  (Winarno, 2013) menyatakan sebagai berikut ini :  

“The third essential component of civic education, civic dispositions, 

refers to the traitsof private and public character essential to the 

maintenance and improvement ofconstitutional democracy” 

Selanjutnya mengatakan,  

“Civic dispositions, like civic skills, develop slowly over time and as 

a result of whatone learns and experiences in the home, school, 

community, and organizations of civilsociety. Those experiences 

should engender understanding that democracy requiresthe 

responsible self governance of each individual; one cannot exist 

without the other.Traits of private character such as moral 

responsibility, self discipline, and respect forthe worth and human 

dignity of every individual are imperative. Traits of publiccharacter 
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are no less consequential. Such traits as public spiritedness, civility, 

respectfor the rule of law, critical mindedness, and willingness to 

listen, negotiate, andcompromise are indispensable to democracy's 

success.” 

Civic disposition adalah watak atau kepribadian warga negara 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakter kewarganegaraan 

merupakan nilai-nilai yang khas, baik watak, akhlak atau kepribadian 

warganegara yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang 

diyakini dan diterapkan masyarakat sebagai cara pandang, berpikir, 

bersikap, berkata dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Siregar et 

al., 2022).  

Secara singkat karakter kewarganegaraan terdiri atas karakter 

publik dan privat.(Pangalila, 2017)   

Karakter privat  : 

1. Tanggung jawab moral,  

2. Disiplin diri  

3. Penghormatan terhadap martabat manusia setiap individu.   

Karakter publik : 

1. Kepedulian sebagai warga negara  

2. Sopan santun 

3. Mengikuti aturan (rule of law) 

4. Berpikir kritis 

5. Mendengarkan  
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6. Kompromi. 

Sedangkan menurut Budimansyah yang di kutip (Winarno, 2013) 

dideskripsikan sebagai berikut. 

1) Menjadi anggota masyarakat yang independen.   

Karakter ini meliputi kesadaran secara pribadi untuk bertanggung 

jawab sesuai ketentuan bukan karena keterpaksaan atau pengawasan 

dari luar menerima tanggung jawab akan konsekuensi dari tindakan 

yang diperbuat dan memenuhi kewajiban moral dan ilegal sebagai 

anggota masyarakat demokratis.  

2) Memenuhi tanggung jawab personal kewarganegaraan di bidang 

ekonomi dan politik.  

Tanggung jawab ini meliputi memelihara atau menjaga diri, memberi 

nafkah dan merawat keluarga, mengasuh dan mendidik anak. 

Termasuk pula mengikuti informasi tentang isu-isu publik, 

menggunakan hak pilih dalam pemilu, membayar pajak, menjadi 

saksi di pengadilan, kegiatan pelayanan masyarakat, melakukan 

tugas kepimpinan sesuai bakat masing-masing.  

3) Menghormati harkat dan martabat kemanusia tiap individu. 

Menghormati orang lain berarti mendengarkan pendapat mereka, 

bersikap sopan, menghargai hak-hak dan kepentingan sesama arga 

negara, dan mengikuti aturan musyawarah mufakat dan prinsip 

mayoritas namun tetap menghargai hak-hak minoritas untuk berbeda 

pendapat.  
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4) Berpartisipasi dalam unsur-unsur kewarganegaraan secara efektif dan 

bijaksana. 

Karakter ini merupakan bentuk sadar informasi sebelum menentukan 

pilihan atau partisipasi dalam debat publik, terlibat dalam diskusi 

yang santun dan serius, serta memegang kendalii dalam 

kepemimpinan bila diperlukan. Juga membuat evaluasi tentang 

kapan saatnya kepentingan pribadi seseorang sebagai warga negara 

harus dikesampingkan demi memenuhi kepentingan publik dan 

mengevaluasi kapan seseorang karena kewajibanya atau prinsip 

konsitusional diharuskan menolak tuntutan - tuntutan 

kewarganegaraan tertentu.   

5) Mengembangkan berfungsinya demokrasi konsitusional secara sehat. 

Karakter ini meliputi sadar informasi dan kepekaan terhadap urusan 

publik, melakukan penelaahan terhadap nilai-nilai dan prinsip 

konsitusional, memotitor keputusan para pemimpin politik dan 

lembaga publik pada nilai-nilai dan prinsip tadi serta mengambil 

langkah- langkah yang diperlukan bila ada kekurangan.  

 

2.1.3.  Digitalisasi 

2.1.3.1 Pengertian Digitalisasi 

Digital berasal dari bahasa yunani yaitu, kata Digitus yang berarti 

jari jemari. Jumlah jari-jemari kita adalah 10, dan angka 10 terdiri dari angka 

1 dan 0. Oleh karena itu Digital merupakan penggambaran dari suatu 
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keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (Aji, 2016). 

Pendapat para ahli :  

1) Menurut Sukmana (2005) di kutip oleh (Raza et al., 2020) 

Digitalisasi adalah proses transformasi media dari format cetak, 

audio dan video menjadi format digital. Digitalisasi dilakukan 

untuk membuat arsip dokumen dalam bentuk digital untuk 

membuat fungsi fotokopi, dan untuk membuat koleksi perpustakaan 

digital. 

2) Menurut Brennen & Kreiss (2016) di kutip oleh (Raza et al., 

2020) Digitalisasi adalah peningkatan ketersediaan data digital, 

yang dimungkinkan oleh kemajuan dalam menciptakan, 

mentransfer, menyimpan, dan menganalisis data digital,dan 

memiliki potensi untuk menyusun, membentuk, dan mempengaruhi 

dunia kontemporer. 

Era digital bukan tentang digitalisasi konten media menjadi bit, 

tetapi tentang kehidupan yang dinamis dari “new media” isi dan hubungan 

interaktif dengan konsumen media itu sendiri. Jadi (New media) adalah 

istilah yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan jaringan dan 

komunikasi digital, komputer, atau teknologi informasi di akhir abad ke-20 

(Aji, 2016). 

Perkembangan teknologi informasi dengan segala konsekuensinya 

telah membawa gaya baru pada hampir setiap aspek kehidupan manusia. 
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Peradaban akan mengubah cara bekerja, bersosialisasi, dll. di setiap lapisan 

masyarakat. Dan Indonesia telah terbawa oleh arus peradaban informasi itu.  

 

2.1.3.2 Hak-Hak Digital  

Hak-Hak Digital (Digital Rights) merupakan hak asasi manusia yang 

menjamin setiap warga negara dapat mengakses, menggunakan, membuat, 

dan menyebarluaskan media digital. Hak digital terdiri dari hak akses, hak 

kebebasan berekspresi, dan hak jaminan untuk merasa aman. (Prananingrum 

et al., 2021)  

1) Hak Untuk Mengakses (Right To Access) 

Akses digital berarti dapat terhubung secara digital yang membuka 

peluang untuk berpartisipasi secara elektronik dalam ruang digital. 

Dalam konteks literasi digital, mengakses mengacu pada 

serangkaian keterampilan teknis yang dibutuhkan seseorang untuk 

menggunakan media baru. 

2) Hak Untuk Berekspresi (Right To Express) 

Kebebasan berekspresi adalah salah satu hak asasi manusia yang 

menjadi ciri negara demokrasi. Tanpa kebebasan berekspresi idak 

akan ada demokrasi, dan sistem pemerintahan akan jatuh ke dalam 

kediktatoran atau pemerintahan otoriter. Kebebasan berekspresi 

adalah manifestasi dari hak asasi manusia. Kebebasan berekspresi 

tidak dapat dipisahkan dari kebebasan untuk mencari, menerima 

dan menyampaikan informasi. Kebebasan berekspresi juga terkait 
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langsung dengan kebebasan berpendapat yang merupakan syarat 

demokrasi.Negara melindungi kebebasan berekspresi. Tetapi, bebas 

itu bukan tanpa batas. Kebebasan berekspresi di ruang digital 

memiliki batas-batas yang sama dengan hak-hak digital. Artinya 

tidak boleh melanggar hak dan melukai orang lain, juga tak boleh 

membahayakan kepentingan umum, bangsa dan masyarakat.  

3) Hak Untuk Merasa Aman (Right On Safety) 

Privasi adalah kondisi diri kita yang tidak ingin diketahui oleh orang 

lain tanpa seijin kita. Privasi online, atau privasi digital, adalah 

masalah tentang bagaimana informasi pribadi dapat dilindungi 

dengan mengontrol batasan yang memungkinkan akses oleh pihak 

lain. 

 

2.1.3.3 Konten Negatif Dalam Ruang Digital  

Konten negatif atau konten ilegal berarti setiap informasi atau 

konten yang mengandung bertentangan dengan moral yang baik, perjudian, 

penghinaan atau pencemaran nama baik, pemerasan dan/atau ancaman, 

penyebaran informasi palsu dan menyesatkan, dan konsekuensi kerugian 

bagi pengguna. Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 27 

ayat 3 UU ITE menyebut berikut beberapa yang termasuk konten negatif :  

1) Hoaks 

Hoax adalah informasi Hoax merupakan informasi, kabar, berita 

yang palsu atau bohong. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(KBBI) mendefinisikan hoax sebagai berita bohong. Hoax adalah 

informasi yang ditemukan atau dikembangkan untuk 

menyamarkan informasi yang sebenarnya. Informasi yang salah 

dapat menyebabkan masalah yang lebih besar. 

Maka dari itu  terlebih dahulu kita memahami tiga gangguan 

informasi yaitu :  

a. Mis-informasi : informasi yang tidak benar, namun orang 

yang menyebarkan tidak mengetahui jika informasi tersebut 

salah dan tidak bermaksud membahayakan orang lain. 

b. Dis-informasi : informasi yang tidak benar dan orang yang 

menyebarkan mengetahui jika informasi tersebut salah  

c. Mal-informas : Sepenggal informasi benar namun 

digunakan dengan niat merugikan seseorang atau kelompok 

tertentu  

Berikut beberapa tips agar kita dapat terhindar dari berita bohong 

(Fendha Ibnu Shina et al., 2021) yaitu : 

a. Pastikan sumber berita Kredibilitas suatu situs berita sangat 

menentukan apakah berita yang dimuat benar sesuai fakta 

ataukah berita bohong. Cara paling sederhana adalah dengan 

melihat ekstensi domainnya. Rata-rata situs berita yang 

kredibel menggunakan domain berkenstensi .com .net .id 

atau .co.id. Cara lain untuk mengecek kredibilitas suatu situs 

berita adalah dengan menggunakan tool SEOquake yang 
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dapat menampilkan informasi umur, ranking backlink, dan 

indeksasi di situs pencarian google.  

b. Perhatikan waktu penayangan Cek tanggal berita tersebut 

dimuat dan kapan peristiwa terjadi. Pastikan informasi yang 

kita terima adalah yang up to date dan relevan dengan 

peristiwa terkini.  

c. Perhatikan kesesuaian gambar yang digunakan Satu gambar 

memang dapat mewakili 1000 kata, akan tetapi gambar yang 

ditampilkan harus sesuai dengan deskripsi yang disajikan. 

d. Perhatikan siapa yang menyebarkan berita Lakukan 

crosscheck terhadap berita yang diterima. Pastikan berita 

tersebut disebarkan oleh orang yang terpercaya dan 

diberitakan juga di media-media terpercaya lainnya 

2) Perundungan di Dunia Maya (cyberbullying) 

cyberbullying adalah tindakan agresif oleh individu atau 

kelompok terhadap orang yang lain yang lebih lemah (secara fisik 

maupun mental), melalui media digital. 

3) Ujaran Kebencian 

Ujaran kebencian atau hate speech adalah ungkapan atau ekspresi 

yang menganjurkan untuk menyakiti atau menghasut seseorang 

atau sekelompok orang dengan tujuan permusuhan, kekerasan dan 

diskriminasi terhadap orang atau kelompok tersebut. Ujaran 

kebencian ini, meski dilakukan di dunia maya, memiliki efek 
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domino yang sangat berbahaya. Apalagi jika dilakukan oleh 

publik figur dengan banyak pengikut. Padahal, salah satu efek 

buruknya adalah masyarakat yang termakan oleh ujaran kebencian 

bisa menjadi marah dan bahkan bisa melanggar hukum. 

Tujuan utama dibentuknya UU ITE adalah menciptakan 

perlindungan hukum masyarakat dalam arus transaksi elektronik, terutama 

perdagangan modern dalam arus globalisasi. Secara garis besar, 

pembentukan UU ITE diperlukan untuk mengisi kekosongan hukum positif 

Indonesia dalam menghadapi transformasi teknologi serta praktik 

cybercrime dalam lingkup yang luas 

2.1.4.  Etika  

2.1.4.1 Pengertian Etika  

Pengertian Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“Ethos” atau “ethikos”, yang berarti watak kesusilaan atau adat 

kebiasaan. Etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai 

nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam hidupnya 

(Pujanarko, 2021). Sebagai cabang ilmu filsafat, etika sangat menekankan 

pendekatan yang kritis dalam melihat dan menghayati serta mempelajari 

nilai dan norma moral yang dianut oleh masyarakat, serta permasalahan- 

permasalahan yang timbul dalam kaitan dengan nilai dan norma moral itu 

di dalam kehidupan masyarakat. Etika mencakup analisis dan penerapan 

konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. Etika 
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dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam pendapat-

pendapat spontan kita. 

 

2.1.4.2 Macam-Macam Etika   

1. Etika Deskriptif 

Etika deskriptif tersebut berbicara mengenai fakta secara apa adanya, 

yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang 

terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya. Dapat disimpulkan 

bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai 

dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu 

memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis. 

2. Etika Normatif  

Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan 

seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan 

oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika 

Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar manusia 

bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai 

dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di masyarakat. 

 

2.1.5.  Etika Berdigital 

Perkembangan komunikasi digital memiliki karakteristik komunikasi 

global yang melampaui batas geografis dan budaya. Setiap batas geografis dan 

budaya juga memiliki batas etika yang berbeda. “Etika” secara etimologis 
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berasal dari Yunani, “ethos”, yang berarti “custom” atau kebiasaan yang 

berkaitan dengan tindakan atau tingkah laku manusia, juga dapat berarti 

“karakter” manusia (keseluruhan cetusan perilaku manusia dalam 

perbuatannya). Sehingga etika merupakan sebuah teori tentang perbuatan 

manusia, yang ditimbang menurut baik dan buruknya (Sari, 2020). Etika yang di 

kutip (Mutiah et al., 2019) berhubungan dengan hal -hal sebagai berikut: 

1) Sebagai pokok bahasan, etika berusaha membahas perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia. 

2) Dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber pada akal pikiran atau 

filsafat. Etika juga memanfaatkan berbagai ilmu yang memebahas 

perilaku manusia seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi. 

3) Dari sudut pandang fungsional, etika bertindak sebagai penilai, penentu 

perilaku manusia. sistem nilai yang ada seperti baik, buruk suatu tindakan.  

Etika kontemporer atau Etika modern adalah etika elektronik dan 

online yang terkait dengan tata cara, kebiasaan, dan budaya yang telah 

berkembang dengan teknologi untuk memungkinkan pertemuan sosiokultural 

global yang lebih luas.  

Siberkreasi & Deloitte (2020)  dalam kutipan (Kusumastuti et al., 

2021) merumuskan etika digital (digital ethics) adalah kemampuan individu 

dalam menyadari, mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, 

mempertimbangkan dan mengembangkan tata kelola etika digital (netiquet) 

dalam kehidupan sehari-hari.   
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Di dunia digital kita juga mengenal etiket berinternet atau yang 

lebih dikenal dengan Netiket (Network Etiquette) yaitu tata krama dalam 

menggunakan Internet. Menurut  (Kusumastuti et al., 2021) hal paling 

mendasar dari netiket yaitu : 

1)  Kita semua adalah manusia, meskipun kita berada di dunia digital, 

jadi ikuti aturan seperti di kehidupan nyata. 

2) Pengguna internet berasal dari negara yang berbeda, dengan bahasa, 

budaya, dan adat istiadat yang berbeda. 

3) Pengguna internet hidup secara anonim. 

4) Berbagai fitur di internet memungkinkan seseorang untuk bertindak 

etis/tidak etis. 

 Etika komunikasi yang baik di media sosial adalah tidak 

menggunakan bahasa yang kasar, provokatif, atau SARA. Jangan memposting 

artikel atau status palsu. Jangan menyalin dan menempelkan artikel atau 

gambar berhak cipta atau membuat komentar terkait. Menurut Wahyudin dan 

Karimah dalam kutipan (Afriani & Azmi, 2020)  etika berkomunikasi yang 

baik dalam ruang digital.  

1) Sebaiknya memposting konten yang bermanfaat atau berfaedah untuk 

kepentingan bersama tanpa menimbulkan dampak negatif kedepannya.  

2) Sebelum memposting harus meninjau dan mempertimbangkan kembali 

apa yang diposting, dan berhati-hati untuk menghindari konten yang 

menimbulkan konflik, seperti kekerasan, hoax, pornografi, atau isu 

SARA. 
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3) Dapat membedakan antara apa yang termasuk dalam ruang pribadi dan 

apa yang termasuk dalam publik, jadi Anda harus memikirkan apa yang 

boleh dan tidak boleh diposting.  

4) Berkomunikasi dengan sopan dan santun.  

5) Berkomentarlah dengan bijak dan sopan. 

6) Tidak dapat menyalin gambar berhak cipta dan dapat berkomentar 

dengan sopan. 

 Penerapan netiket di ruang digital mempunyai tantangan besar 

karena etiket dipengaruhi oleh kepribadian dari masing-masing individu dan 

penguasaan soft skill literasi digital. Keberadaan netiket dalam mengatur 

perilaku pengguna internet di dunia digital dirasa sangat penting. Untuk 

menjelaskan bahwa pentingnya komunikasi dan interaksi di dunia digital untuk 

dapat memilih dan menganalisis informasi yang dapat dikirimkan kepada 

lawan bicara di dunia digital dan kita harus cermat menyeleksi kaidah 

menggunakan bahasa yang tepat.  

 

2.1.6.  5.0 Society 

Era revolusi 5.0 atau super smart society  pertama kali diperkenalkan 

pemerintah Jepang pada tahun 2019. Society atau masyarakat adalah 

sekelompok individu yang membentuk sistem semi tertutup atau semi terbuka 

di mana sebagian besar interaksi antara individu dari kelompok itu terjadi. 

Society 5.0 mewakili bentuk masyarakat kelima dalam sejarah perkembangan 
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manusia. Berikut ini perkembangan masyarakat dari Society 1.0 hingga Society 

5.0 (Harun, 2021)  

1) Society 1.0 

Di zaman ini manusia mulai dan mengetahui bagaimana membentuk 

kelompok dalam masyarakat. Dimasa ini manusia melindungi diri dengan 

cara berburu untuk mendapatkan makanan dan berpindah dari satu tempat 

ke tempat lain untuk mempertahankan hidup mereka. Manusia membuat 

berbagai alat sederhana dan menggunakan kekuatan alam seperti api 

untuk memasak dan perlindungan. 

2)  Society 2.0 

Masa ini juga dikenal sebagai Revolusi Pertanian atau Agricultural, era di 

mana orang berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan melalui 

pertanian, orang tidak perlu khawatir berburu dan berpindah tempat 

berlindung, dan sumber makanan Pada masa ini, manusia mulai menetap 

dan membangun masyarakat yang lebih kompleks, sehingga munculnya 

berbagai kerajaan, tulisan mulai diperkenalkan, hingga kota-kota besar 

mulai didirikan. 

3)  Society 3.0 

Dengan masyarakat yang semakin fokus untuk bercocok tanam 

kebutuhan akan pangan, sandang, dan papan semakin meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk yang semakin kompleks. Dengan 

pengetahuan yang ada, manusia mulai membangun pabrik untuk 
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memproduksi barang-barang yang memenuhi kebutuhan manusia. 

Manusia bekerja di pabrik-pabrik dengan sistem upah. 

4)  Society 4.0 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang telah 

memperkenalkan orang ke komputer dan Internet sehingga mereka dapat 

dengan cepat mengakses informasi. Arus informasi yang begitu cepat 

menciptakan perasaan dalam kehidupan manusia bahwa tidak ada jarak 

antara ruang dan waktu. Di era teknologi industri berlomba menciptakan 

produk yang membantu orang mengakses informasi dengan lebih mudah. 

5)  Society 5.0 

Merupakan penyempurnaan dari society 4.0, dimana teknologi menjadi 

bagian dari manusia itu sendiri, bukan hanya untuk berbagi informasi, 

namun dapat memfasilitasi kehidupan sehari-hari manusia. Society 5.0 

menekankan kehidupan mudah dan cepat. Misalnya, penggunaan robot 

yang dapat membantu berbagai al-hal seperti membersihkan restoran atau 

rumah dapat dikontrol melalui komputer dan Internet. Society 5.0 

membuat hidup  menjadi praktis dan otomatis. 

Menurut Cahyadiana (2019) dalam kutipan (RAHMAWAN & 

EFFENDI, 2022) era ini membutuhkan sumber daya manusia yang dibutuhkan 

di era society 5.0, antara lain: 1) leadership, 2) language, 3) IT Literacy, dan 

4) writing skill. 

Menurut Houtman dalam kutipan  (Marisa, 2021) Society 5.0 atau 

Masyarakat 5.0 merupakan konsep dari bagian untuk mengintegrasikan, 
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menyeimbangkan antara perkembangan kemajuan teknologi dan permasalahan 

sosial yang memadukan dunia maya dan fisik. Menurut (Mega, 2022) Era 

Revolusi 5.0 merupakan pembaharuan yang menempatkan manusia sebagai 

komponen utama , bukan hanya komponen pasif seperti Revolusi  4.0 adanya 

pembaharuan pada era revolusi 5.0 akan menciptakan nilai baru melalui 

penyempurnaan dan koordinasi sistem, informasi, dan teknologi, serta 

meningkatkan kualitas  sumber daya manusia (SDM). 

Keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 menurut (Faulinda Ely 

Nastiti, 2020) meliputi :  

1)  Kepemimpinan, (leadership) 

Kemampuan untuk membuat keputusan yang kuat terhadap tantangan 

dan siap menghadapi situasi apa pun. Pemimpin harus mampu 

menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang ada 

yang dihadapi oleh tim kerjanya. 

2)  Literasi Digital (digital  literacy) 

Menekankan pada kemampuan untuk menguasaai dan terbiasa dengan 

teknologi digital, tidak hanya sebagai pengguna, tetapi juga sebagai 

yang produktif di dunia digital. Bekerja dengan big data sudah menjadi 

makanan sehari-hari bagi . Oleh karena itu, literasi teknologi informasi 

telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

3)  Komunikasi (communication) 

Menekankan pada kemampuan berkomunikasi secara multi bahasa. Hal 

ini diperlukan, karena sekat-sekat antar bangsa dan negara sudah sangat 
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transparan dan mengglobal. Penguasaan beberapa bahasa memudahkan 

untuk mengomunikasikan ide, gagasan, dan bahkan produk inovatif 

secara luas.  

4)  Kecerdasan Emosional (emotional intelligence) 

Menuntun pada bagaimana kita dapat mengendalikan dan mengatur diri 

sendiri agar dapat bertahan hidup dalam masyarakat global tanpa 

meninggalkan karakteristik internal kepribadian. 

5)  Kewirausahaan (enterpreneurship) 

Penekanan pada jiwa kewirausahaan. Sikap hidup seorang 

wirausahawan bukan hanya bisnis praktis, tetapi juga jiwa 

kewirausahaan .Sikap hidup yang dimaksud adalah menjadi inovatif, 

mencoba dan bereksperimen dengan ide-ide, menjadi kreatif dan 

menghadapi tantangan. 

6)  Kewarganegaraan Global (global citizenship) 

Mengarah pada bagaimana menjadi warga dunia yang baik. Warga 

dunia yang adaptif tanpa meningkalkan budaya dan kearifan lokal. 

Sebagai warga dunia, harus dapat bersosialisasi, menghargai perbedaan, 

membangun jaringan kerja (networking), bekerjasama dan mematuhi 

aturan bersama. Dalam hal ini dinamika bermasyarakat secara global 

harus tetap dijaga. 

7)  Pemecahan Masalah (problem  solving) 

Ini adalah kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Anak terbiasa memecahkan masalah 
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sendiri, dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks. Sebagai 

pemecah masalah, kemampuan mengidentifikasi masalah, melakukan 

analisis masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, mengambil 

keputusan, serta memilih dan memutuskan strategi pemecahan masalah 

yang rasional. 

8)  Kerja Sama Tim (team-working) 

Merupakan kemampuan untuk membangun jaringan kerja, dan 

bekerjasama dalam suatu tim kerja yang kohesif dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan atau proyek. Kekompakan dalam kerja tim menjadi 

sesuatu yang sangat penting dikembangkan, karena ke depan tidak bisa 

lagi bekerja secara ekslusif-individualis tetapi memerlukan kolaborasi 

dan jaringan kerja yang luas bahkan lintas negara. Oleh karena itu 

pengembangan wawasan global perlu dikembangkan sejak usia dini 

tetapi tetap berbasis pada kearifan lokal.  

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

1. (SELVIANI, 2021) “Revitalisasi Civic Disposition Untuk 

Meningkatkan Kesadaran Hukum Berlalu Lintas Dikalangan Pelajar 

Melalui Mata Pelajaran Pkn Di SMA Negeri 1 Kota Pinang”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana merevitalisasi 

civic disposition untuk meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas 

dikalangan pelajar. Subjek pada penelitian ini adalah para siswa Di 

SMA Negeri 1 Kota Pinang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
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metode penelitian deskripif dengan analisis kualitatif yaitu dengan cara 

mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis data tersebut 

sehingga dapat memberi gambaran masalah yang diteliti. Hasil dari 

penelitian ini upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dan guru 

PKn sudah mencapai 80% untuk merevitalisasi nilai-nilai sifat 

kewarganegaraan (civic disposition) para pelajar untuk meningkatkan 

kesadaran hukum berlalu lintas guna keselamatan dan kebaikan para 

pelajar dan bertanggung jawab dengan apa saja yang mereka lakukan. 

2. (ASLAM, 2019) “ Revitalisasi Civic Disposition Melalui Mata 

Pelajaran Ppkn Di Sma Negeri 16 Medan T.P 2019/2020” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana revitalisasi 

karakter kewarganegaraan (civic disposition) dapat dilaksanakan 

melalui mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 16 Medan. Subjek pada 

penelitian ini adalah Peneliti sendiri, Kepala sekolah selaku penanggung 

jawab atas terlaksananya pendidikan di SMA Negeri 16 Medan, Guru 

PPKn di SMA Negeri 16 Medan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif 

yaitu dengan cara mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis 

data tersebut sehingga dapat memberi gambaran masalah yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini Revitalisasi watak kewarganegaraan (civic 

disposition) dapat terlaksana melalui mata pelajaran PPKn Melalui 

model pembelajaran Jigsaw yang mengutamakan keaktifan siswa 

(student centered) tujuan pembelajaran lebih mudah dicapai selain itu 
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karakter privat seperti bertanggung jawab moral, disiplin diri dan 

penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu 

terevitalisasi pada saat siswa berdiskusi mengenai sebuah materi dengan 

kelompoknya, setiap siswa bertanggung jawab dengan pendapatnya 

dalam kelompok, disiplin terhadap aturan kelompok yang telah 

disepakati, dan menghargai pendapat dari rekan nya didalam kelompok. 

 

3. (Wicaksono, 2021) “ Peranan Pondok Pesantren Dalam Menghadapi 

Generasi Alpa Dan Tantangan Dunia Pendidikan Era Society 5.0” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan pondok pesantren 

dalam menghadapi generasi alfa dan tantangan dunia pendidikan era 

society 5.0. Subjek pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan atau library research, library research adalah serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. 

Dari hasil analisa data yang telah peneliti lakukan dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Diharapkan pondok pesantren dapat melakukan 

pembaharuan - pembaharuan sesuai dengan kebutuhan di era saat ini, 

Dibutuhkan kemampuan literasi dasar seperti literasi data yaitu 

kemampuan untuk membaca, analisis, dan menggunakan informasi (big 

data) di dunia digital, Mengenalkan pembelajaran yang tidak hanya pada 

penguasaan materi tetapi juga perlu menghubungkan terkait dengan 

pemanfaatan untuk kemajuan masyarakat society 5.0. 
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4. (Hariyanti, 2020) “Etika Komunikasi Media Sosial Di Facebook 

(Analisis Implementasi Undang-undang Informasi Transaksi Elektronik 

Pasal 27 Pada Remaja)” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika komunikasi dan 

implementasi Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik 

Pasal 27 pada siswa-siswi SMAN 1 Ujungbatu. Subjek pada penelitian 

ini adalah Siswa dan Siswi SMAN 1 Ujungbatu. Metode penelitian yang 

digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif yang pada 

penerapannya metode ini menggunakan cara mengumpulkan dan 

menyusun serta mengklarifikasi data yang kemudian di analisa dan di 

interpretasikan seluruh data yang di dapat. Hasil dari penelitian ini 

terdapatnya pelanggaran etika komunkasi yang dilakukan remaja 

dianggap sebagai bentuk keakraban diantara mereka dan juga dianggap 

sebagai bahan bercandaan. UU ITE sendiri merupakan delik aduan 

bukan delik umum sehingga tindak pelanggaran yang dilakukan remaja 

tidak dapat diproses dan di hukum oleh Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik Pasal 27 dikarenakan adanya kesepakatan diantara 

individu maupun sekelompok orang. Namun, dalam budaya maupun 

dalam kehidupan sosial pada masyarakat Indonesia etika yang baik 

yakni dengan menggunakan tutur kata dan perilaku yang sopan dan 

santun. Orang yang tidak memiliki etika dianggap masyarakat sebagai 
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orang yang tidak bermoral dikarenakan perkataan dan tindakan yang 

dilakukan tidak mempertimbangkan baik dan buruk 

 

5. (Muchtarom et al., 2018) “Penguatan Etika Digital Pada Siswa Untuk 

Menanggulangi Penyebaran Berita Bohong (Hoax) Di Media Sosial 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penguatan etika 

digital pada siswa untuk mengatasi penyebaran berita palsu (hoax) di 

media sosial melalui pendidikan kewarganegaraan (studi SMA / SMK 

di Surakarta). Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: Pertama Pendidikan Kewarganegaraan cukup 

penting untuk dapat mengakomodir visi kewarganegaraan di era Digital 

Citizenship saat ini. Upaya untuk merespon perubahan masyarakat 

global dan tantangan yang menyertainya dengan melalukan revitalisasi 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan menyiapkan para siswa memiliki 

kompetisi ekonomi, produktivitas kerja yang kompleks, keamanan 

global, dan perkembangan media internet yang sangat krusial bagi 

keberlangsungan demokrasi. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah hubungan antar teori atau konsep dalam 

penelitian yang digunakan sebagai pedoman untuk menyusun sistematika 

penelitian. Kerangka konseptual memandu peneliti untuk secara sistematis 

menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitian mereka. 
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Dari gambar di atas peneliti akan mengkaji tentang civic disposition 

yang terdiri dari karakter publik dan karakter privat. Peneliti akan mencari tahu 

tentang bagaimana civic disposition yang dimiliki siswa kelas XI SMA Swasta 

Dharma Patra Pangkalan Brandan dan bagaimana etika berdigital para siswa 

tersebut. Kurangnya pemahaman siswa tentang civic disposition dan tentang 

etika yang baik dalam ruang digital terbukti ada beberapa siswa pernah 

melakukan hal negarif dalam ruang digital maka dibutuhkannya sebuah 

revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital siswa kelas 

XI SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan. Agar para siswa tersebut 

dapat menjadi warga negara yang baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk 

juga ilmu pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki 

suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Metode kualitatif sering juga disebut sebagai metode penelitian yang 

alamiah (natural setting). Dan metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang sifatnya mendalam yang berarti memiliki makna. 

Makna yang di maksud adalah data yang sebenar-benarnya. Menurut 

Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan perilaku 

tentang apa yang dialami subjek penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2019)  metode penelitian kualitatif adalah metode 

yang  berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik penggunaan data dilakaukan secara triangulasi 

(gabungan) analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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Penelitian kualitatif adalah metode menyelidiki dan memahami 

pentingnya individu atau sekelompok orang untuk mengatasi masalah sosial 

atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini mencakup upaya-upaya 

penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data 

secara induktif mulai dari topik khusus ke topik umum, dan 

menginterpretasikan makna data. 

Maka dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu masalah,situasi  atau 

fenomena secara akurat dan sistematis. Dan mengetahui bagaimana 

merevitalisasi civic disposition untuk meingkatkan etika berdigital di era 5.0 

society bagi siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan 

Brandan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

A. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukanya sebuah 

penelitian. Pemilihan lokasi penelitian sangat penting untuk memperoleh 

data yang akan digunakan. Maka peneliti harus menentukan lokasi yang 

akan dijadikan tempat penelitian. 
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Lokasi penelitian yang di pilih oleh peneliti telah 

mempertimbangkan beberapa hal dan telah disesuaikan dengan judul 

penelitian. Maka lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Swasta Dharma 

Patra Jl. Balik papan  Pangkalan Brandan Kec. Sei Lepan, Kab. Langkat, 

Sumatera Utara. 

B. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian merupakan kapan dan lamanya penelitian 

dilakukan yang dinyatakan secara jelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan Tahun Ajaran pada semester 

ganjil T.P 2022/2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Waktu Penelitian 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

A. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian adalah orang, benda, atau organisme yang 

digunakan sebagai sumber untuk mengumpulkan data penelitian. Istilah 

lain yang berkaitan dengan subyek penelitian adalah responden, yaitu 

orang yang menanggapi perlakuan yang diberikan. Di kalangan kualitatif, 

subjek penelitian disebut juga informan. Artinya, orang yang memberikan 

informasi tentang apa yang penulis selidiki. Sesuai pernyataan di atas 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri.  

B. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sasaran untuk memperoleh data dari 

objek penelitian, yang merupakan sifat, ciri, atau nilai seseorang, benda, 

atau kegiatan, dengan variasi tertentu, yang ditentukan oleh peneliti yang 

diselidiki, untuk menarik kesimpulan dapat ditarik.  

Sesuai pernyataan di atas yang menjadi objek penelitian ini adalah 

bagaimana etika berdigital siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra 

Pangkalan Brandan.  

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

A. Data Primer 

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang 

diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan 

variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah 
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responden individu atau kelompok. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita 

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 

mendapatkan informasi ataupun data.  

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah Siswa-Siswi 

kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan 

B. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah 

catatan atau dokumentasi, publikasi pemerintah, analisis industri oleh 

media, situs Web, internet dan seterusnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder berupa 

buku, skripsi, jurnal berkaitan dengan revitalisasi civic disposition untuk 

meingkatkan etika berdigital di era 5.0 society serta melakukan 

dokumentasi.  

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya turun kelapanganan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
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1. Observasi   

Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data yang akan digunakan dalam penelitian. Observasi yang 

di lakukan peneliti pada penelitian ini yaitu melakukan observasi atau 

pengamatan kepada siswa kelas XI di sekolah SMA Swasta Dharma Patra 

Pangkalan Brandan. 

2. Wawancara  

 Wawancara digunakan sebagai salah teknik pengumpulan data ketika 

peneliti melakukan penelitian pendahuluan dan ingin menemukan 

masalah yang perlu diselidiki atau ingin mengetahui lebih tepat dan 

mendalam dari responden. Maka dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara kepada siswa kelas XI di sekolah SMA Swasta Dharma Patra 

Pangkalan Brandan. 

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi. Sebuah dokumen 

bisa berupa tulisan seseorang, foto, atau karya seni. Penelitian dokumen 

melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir (1998: 104) di kutip oleh (Rijali, 2019) 

mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya secara sistematis 

mencari dan mengatur pengamatan, wawancara, dan catatan lain untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diselidiki dan 
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menyajikannya sebagai wawasan kepada orang lain. Sementara itu, kita harus 

melanjutkan analisis kita, mencoba menemukan makna, untuk lebih 

memahami." 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data adalah proses seleksi yang difokuskan pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang 

diperoleh dari catatan tertulis lapangan. Reduksi data meliputi (1) 

peringkasan data, (2) pengkodean, (3) menelusur tema, dan (4) membuat 

kelompok.  

2. Penyajian Data 

  Penyajian data merupakan kegiatan yang menyatukan informasi, 

menarik kesimpulan, dan pengambilan tindakan. Data kualitatif dapat 

disajikan dalam bentuk teks deskriptif berupa catatan lapangan, matriks, 

grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 

informasi yang disusun dalam suatu bentuk yang padudan mudah 

dipahami ntuk melihat apa yang terjadi, memeriksa apakah 

kesimpulannya benar, dan sebaliknya untuk menganalisis ulang agar 

lebih mudah. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

  Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada di lapangan.  Kesimpulan diverifikasi selama 

penelitian dengan cara: (1) memikirkan kembali saat menulis; (2) 

meninjau catatan lapangan; (3) meninjau dan bertukar ide di antara 
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rekan kerja, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

 

3.7 Keabsahan Data 

Menurut Moleong untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan uji 

Kredibilitas (credibility) yang dilakukan dengan cara :  

1. Triangulasi 

Sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu diketahui 

oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan 

triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga 

sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan 

waktu. 

2. Member check 

Member check merupakan suatu proses pengecekan data kepada sumber 

data. Adapaun tujuan dilakukannya member check yaitu agar informasi 

yang diperoleh dalam laporan penelitian memiliki kesesuaian dengan apa 

yang dimaksudkan oleh sumber data atau informan. Member check dapat 

dilakukan setelah berakhirnya satu periode pengumpulan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan Penelitian 

Pada Bab IV, peneliti akan menjelaskan temuan hasil penelitian. 

Temuan penelitian ini adalah deskripsi data yang diperoleh selama 

pengumpulan data lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Selain itu, dalam pembahasan akan dilakukan analisis terhadap hasil penelitian 

mengenai revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital 

siswa di SMA Dharma Patra Pangkalan Brandan. Dengan cara mengamati, 

menggambarkan dan menuliskan fakta - fakta yang terjadi di lapangan dengan 

sebenar-benarnya. Dan melakukan pengamatan dan wawancara kepada guru 

dan siswa-siswi di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan berdasarkan 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana etika berdigital siswa- 

siswi dan bagaimana merevitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika 

berdigital siswa di SMA Dharma Patra Pangkalan Brandan. . Wawancara yang 

dilakukan yaitu wawancara terstruktur yaitu menggali informasi secara 

sistematis dimana pertanyaan yang di ajukan telah di siapkan sesuai dengan 

urutan yang ada. Sehingga peneliti dapat mendeskripsikan kesimpulan dari 

hasil wawancara yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang di susun 

dengan baik. 
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4.1.1 Profil SMA Dharma Patra Pangkalan Brandan. 

A. Identitas Sekolah  

Nama :  SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan  

Brandan 

Alamat :  JL. Balik Papan, Pangkalan  Brandan 

Kode Pos :  20857 

Desa / Kelurahan :  Puraka I  

Kecamatan :  Sei Lepan 

Kabupaten  :  Langkat  

Provinsi :  Sumatra Utara  

Status Sekolah :  Swasta 

Waktu Penyelenggaraan :  Pagi Hari 

B. Visi dan Misi  

Visi  

Teladan dalam perilaku, unggul dalam prestasi, dan berwawasan 

lingkungan hidup.  

 

Misi  

1. Menumbuhkan semangat belajar yang tinggi sehingga lulusan dapat 

bersaing di perguruan tinggi maupun lapangan kerja.  

2. Mengembangkan daya intelektualitas dan moralitas 

3. Meningkatkan kompetitif dan potensi warga sekolah  

4. Mengembangkan budaya 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan 

Simpatik) 
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5. Mengembangkan budaya 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan 

Simpatik) 

6. Menumbuhkan rasa kebersamaan dan komitmen yang kuat terhadap 

almamater dan masyarakat. 

7. Menumbuhkan kembangkan budaya mencintai lingkungan hidup dan 

menciptakan kebersihan di lingkungan sekolah.  

C. Jumlah Kelas dan Siswa  

No Kelas Jumlah 

1 X  IPA dan IPS  191 Siswa  

2 XI  IPA dan IPS  196 Siswa 

3 XII  IPA dan IPS   169 Siswa 

 Total  556 Siswa 

Tabel 1.2 Jumlah Kelas Dan Siswa 

D. Jumlah Ruang Belajar  

No Kelas dan Jurusan Jumlah 

1 X  IPA 4 Kelas  

2 X IPS 2 Kelas 

3 XI  IPA 4 Kelas 

4 XI  IPS 2 Kelas 

5 XII  IPA 3 Kelas 

6 XII IPS 2 Kelas 

 Total 17 Kelas  

Tabel 1.3 Ruang Belajar 
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.2.1 Civic disposition (karakter kewarganegaraan) siswa kelas XI di SMA          

Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan. 

Civic disposition adalah watak atau kepribadian warga negara Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa karakter kewarganegaraan merupakan nilai-

nilai yang khas, baik watak, akhlak atau kepribadian warganegara yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan 

diterapkan masyarakat sebagai cara pandang, berpikir, bersikap, berkata dan 

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Siregar et al., 2022).  

Dalam kutipan (Siregar et al., 2022) Branson menegaskan bahwa tujuan 

utama dari civic disposition adalah untuk menumbuhkan karakter warga 

negara, baik karakter privat seperti; tanggungjawab moral, disiplin diri, dan 

penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu. Dan 

karakter publik misalnya; kepedulian sebagai warga, kesopanan, mengikuti 

aturan main (rule of law), berpikir kritis dan kemauan untuk mendengarkan, 

bernegosiasi dan berkompromi.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan para siswa dan 

siswi hanya sedikit mengetahui tentang civic disposition (karakter 

kewarganegaraan). Namun ketika wawancara tentang karakter publik dan 

privat dan di berikan penjelasan yang terkait mereka mengetahui tentang 

karakter privat dan karakter publik. Para siswa dan siswi di SMA Swasta 

Dharma Patra Pangkalan Brandan telah memiliki karakter bertanggung jawab, 

disiplin diri yang mana sikap tersebut mengacu kepada karakter privat. 
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Sedangkan karakter publik yang di miliki siswa dan siswi hanya sopan kepada 

orang lain. Namun para guru terkhususnya guru PPKN berusaha untuk 

meningkatkan karakter kewarganegaraan para siswa tersebut. 

 

4.2.2 Etika berdigital siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan 

Brandan 

Etika digital (digital ethics) adalah kemampuan individu dalam 

menyadari, mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, 

mempertimbangkan dan mengembangkan tata kelola etika digital (netiquet) 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kutipan (Afriani & Azmi, 2020) Etika 

komunikasi yang baik di media sosial adalah tidak menyinggung, provokatif 

atau menggunakan bahasa yang kasar dan mengandung SARA, Jangan 

menyalin atau mengomentari artikel atau gambar berhak cipta. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dan siswi di SMA 

Dharma Patra Pangkalan Brandan menunjukkan bahwa dalam ruang digital para 

pelajar lebih banyak menghabiskan waktunya di media sosial seperti instagram, 

whataspp,tiktok dll dengan waktu 7-8 jam perhari. Media sosial berperan 

penting dalam sistem sosial masyarakat mengingat media sosial memberikan 

kesempatan kepada siapapun untuk berpartisipasi aktif di dalamnya. Dari hasil 

wawancara yang di lakukan media sosial banyak digunakan untuk 

menghilangkan rasa bosan.  Para siswa biasanya menggunakan media sosial 

mereka untuk menonton film, menonton video lucu, chattingan, bertukar kabar 

dengan orang lain,bermain game dan untuk belajar.  
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Kebebasan yang dibawa oleh media sosial sangat  signifikan dalam masyarakat 

terkhususnya pada patra pelajar. Namun kemudahan dalam mengaskses media 

sosial tidak selalu berdampak positif. Ada beberapa siswa yang tidak pernah 

melakukan hal negatif dalam ruang digital. Namum ada pelajar pernah 

melakukan hal-hal negatif dalam ruang digital seperti pornografi, hate speech, 

menyebar hoaks, cyberbullying, SARA. Hal tersebut di pengaruhi kurangnya 

pemahaman para siswa tentang etika berdigital sehingga mereka tidak 

mengetahui apa yang boleh dan tidak dilakukan dalam ruang digital.  

Menerapkan netiket di ruang digital menjadi tantangan besar karena 

netiket dipengaruhi oleh kepribadian individu dan penguasaan keterampilan 

literasi digital. Dengan perbedaan pengalaman, pengetahuan, norma dan etika 

yang di yakini setiap individu dapat mempengaruhi bagaimana mereka dalam 

meggunakan media sosialnya Keberadaan netiket dalam mengatur perilaku 

pengguna internet di dunia digital dinilai sangat penting. Dikarenakan Untuk 

menjelaskan bahwa pentingnya komunikasi dan interaksi di dunia digital dan 

mampu menyeleksi dan menganalisis informasi yang dapat dikirimkan kepada 

lawan bicara di dunia digital.  

 

4.2.3 Revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan  etika berdigital di era 

5.0 society bagi siswa kelas XI di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan 

Brandan 

Dengan merevitalisasikan civic disposition dapat membentuk dan 

menumbuhkan sifat atau karakter kewarganegaraan bagi para siswa. Karakter 



49 

 

 

yang terbentuk mengacu dalam karakter publik dan privat. Secara singkat 

Karakter privat seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghormatan 

terhadap martabat manusia setiap individu.  Karakter publik juga tidak kalah 

penting. Kepedulian sebagai warga negara, sopan santun, mengikuti aturan 

(rule of law), berpikir kritis, mendengarkan, negosiasi, kompromi (Pangalila, 

2017). Maka dengan demikian karakter tersebut dapat mendorong dan 

meningkatkan etika berdigital siswa di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan 

Brandan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru PPKN 

di SMA tersebut menunjukkan bahwa merevitalisasikan civic dispostion dapat 

dilakukan melalui mata pelajran PPKN. Dengan tema atau judul pengamalan 

nilai - nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun tetap guru harus 

memberikan contoh yang baik kepada para siswanya. Lalu memberikan edukasi 

tentang bagaimana beretika yang baik dalam ruang digital dan memberikan 

gambaran tentang resiko yang akan diterima jika tidak beretika yang baik dalam 

ruang digital terkhusus dalam media sosial mereka. Dan memberitahukan 

undang-undang yang mengatur tentang beretika di ruang digital yaitu UU ITE 

Pasal 27 ayat 3, Pasal 27 ayat 4, Pasal 28 ayat 2.  

Dengan kurangnya kesadaran akan etika berdigital di era 5.0 society 

bagi siswa di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan maka pihak 

sekolah masih dalam proses untuk merevitalisasikan. Segala upaya akan 

dilakukan oleh pihak sekolah ataupun guru untuk meningkatkan kesadaran etika 

berdigital para siswa di sekolah. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak 
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sekolah seperti mengadakan sosialisasi tentang pentingnya etika berdigital di 

zaman sekarang. Lalu saat upacara pengibaran bendera kepala sekolah 

menyampaikan beberapa nasihat tentang beretika yang baik ruang digital 

terkhususnya di media sosial yang digunakan para siswa.  

Pihak sekolah memiliki andil yang besar dalam meningkatkan etika 

berdigital  dan karakter kewarganegaraan (civic disposition) para siswa yaitu 

dengan cara sosialisasi serta dari guru-guru terutama guru mata pelajaran 

PPKN. Komunikasi yang terjalin dengan baik antara guru dan siswa akan 

membuat keberhasilan dalam sebuah pembelajaran. Keberhasilan yang di 

maksud adalah dengan mengajarkan tentang watak atau karakter 

kewarganegaraan  (civic disposition) kepada siswa lalu dapat dikaitkan dengan 

etika berdigital.  

Karakter privat yang terbentuk melalui revitalisasi civic disposition 

adalah pernghormatan terhadap harkat dan martabat setiap individu. Yang mana 

sikap ini dapat di terapkan dalam ruang digital dengan tidak berkomentar 

negatif dan tidak menghina orang lain dan tidak menyinggung perasaan orang 

lain di ruang digital. Sedangkan karakter publik yang terbentuk adalah sopan 

santun dan mengikuti peraturan (rule of law). Yang mana sikap ini juga dapat 

diterapkan di ruang digital dengan menggunakan kata kata yang sopan dan bijak 

dalam media sosial mereka dan mengikuti peraturan yang telah diterapkan 

dalam ruang digital. Sehingga dengan merevitalisasikan karakter 

kewarganegaraan (civic disposition) dapat mempengaruhi etika berdigital para 

siswa di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan.  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwasanya karakter publik dan 

karakter privat siswa harus dimiliki oleh siswa di zaman sekarang ini. Maka 

dengan hal ini kegiatan merevitalisasikan civic disposition  harus tetap di 

lakukan. Dan berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pihak sekolah 

upaya untuk merevitalisasikan civic disposition untuk meningkatkan etika 

berdigital di era 5.0 society baru mencapai 60 %. Namun pihak sekolah masih 

mencoba upaya – upaya lain untuk meningkatkan hal tersebut.  

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di SMA Swasta 

Dharma Patra Pangkalan Brandan melaui observasi, wawancara dan 

dokumnetasi tentang civic disposition siswa cukup baik namun dibutuhkan 

upaya yang lebih untuk meningkatkat karakter publik siswa tersebut.  Dan etika 

berdigital siswa cukup rendah karena banyak dari mereka yang pernah 

melakukan hal negatif di ruang digital.  

Revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital di era 

5.0 society di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan dapat dilakukan 

melalui pembelajaran  PPKN. Karena fungsi pendidikan kewarganegaraan 

adalah sebagai sarana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil 

dan berkepribadian yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan 

mencerminkan diri dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagaimana 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
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Watak kewarganegaraan (civic disposition) dapat berkembang secara 

perlahan karena dapat di pengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

di masyarakat.  Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah 

terutama oleh guru bidang studi PPKN adalah dengan mempelajari materi 

pengamalan pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Yang mana materi tersebut 

tidak hanya dapat meningkatkan civic disposition siswa namun juga dapat 

meningkatkan etika berdigital para siswa.  

Membudayakan nilai-nilai Pancasila dalam konsep etika ruang digital 

merupakan langkah yang tepat dikarenakan nilai-nilai Pancasila dapat menjadi 

sistem etika yang sangat kuat nilai-nilai yang ada tidak hanya mendasar, tetapi 

juga realistis dan dapat diterapkan. Nilai- nilai yang dapat diterapkan adalah 

kreatif, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta damai, peduli sosial 

yang tinggi dan cinta tanah air, jujur, toleransi, disiplin, dan kerja keras. 

Sehingga dapat mengurangi resiko cyberbullying dan hate speech terjadi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas XI  SMA Swasta Dharma 

Patra Pangkalan Brandan dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Revitalisasi civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital di era 

5.0 society di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan dapat 

dilakukan melalui mata pelajaran PPKN karena nilai-nilai Pancasila 

mengandung sikap yang kreatif, mandiri, demokratis, semangat 

kebangsaan, cinta damai, peduli sosial yang tinggi dan cinta tanah air, 

jujur, toleransi, disiplin, dan kerja keras. Sehingga jika sikap itu di 

terapkan di ruang digital maka akan mengurangi resiko Cyberbullying dan 

hate speech.  

2. Sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan etika 

berdigital siswa seperti melakukan sosialisasi kepada para siswa, 

memberikan pidato secara langsung dan melalui pelajaraan PPKN dengan 

mengaitkan dengan materi yang telah ada. Karakter yang terbentuk dalam 

merevitalisasikan civic disposition untuk meningkatkan etika berdigital di 

era 5.0 society di SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan adalah 

Karakter privat dan karakter publik. Karakter privat yang terbentuk adalah 

pernghormatan terhadap harkat dan martabat setiap individu. Yang mana 

sikap ini dapat di terapkan dalam ruang digital dengan tidak berkomentar 

negatif dan tidak menghina orang lain dan tidak menyinggung perasaan
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orang lain di ruang digital. Sedangkan karakter publik yang terbentuk 

adalah sopan santun dan mengikuti peraturan (rule of law). Yang mana 

sikap ini juga dapat diterapkan di ruang digital dengan menggunakan kata 

kata yang sopan dan bijak dalam media sosial mereka dan mengikuti 

peraturan yang telah diterapkan dalam ruang digital. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan adalah : 

1. Untuk pihak sekolah diharapkan tetap melakukan upaya- upaya dan 

memaksimalkan kegiatan untuk merevitalisasikan civic disposition 

kepada para siswa.  

2. Untuk pihak guru agar lebih meningkatkan minat belajar siswa 

terkhususnya mata pelajaran PPKN dengan melakukan beragam kegiatan 

untuk merevitalisasikan civic disposition kepada para siswa.  

3. Untuk  pihak orang tua untuk mengawasi aktivitas media sosial anak- 

anak nya agar terhindar dari perilaku yang negatif dalam ruang digital.   
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Gambar 1.  

Lokasi penelitian : SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Brandan.  

 

Gambar 2  

Dokumentasi bersama guru PPKN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

Gambar 3  

Dokumentasi siswa saat pembelajaran di kelas  

 

Gambar 4  

Dokmentasi bersama beberapa siswa yang di wawancara  
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